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Abstract

This research aims to find out Improving students' digital literacy skills Through
making advertisements in the Canva application, participants can express their creative and
innovative ideas in designing products, one of which is advertising which can later be used
as a forum for information for a wide audience such as school residents of SDN Karangroto
02 Semarang which will later be published through social media and students from
participating in activities This can increase digital literacy and with coordination with
schools through this can improve the ability to design not only in the form of posters but
also design attractive images that will later have marketability in the community. So that
students not only improve digital literacy skills but also improve financial literacy
skillsDigital literacy in this era is no longer limited to the ability to operate software or
understand technical terminology, but includes the ability to recognize, evaluate, and apply
information wisely in various contexts.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Meningkatkan kemampuan literasi
digital peserta didik Melalui membuat iklan di aplikasi Canva, peserta dapat
mengekspresikan ide kreatif dan inovatifnya dalam mendesain produk salah satunya
iklan yang nantinya bisa dijadikan wadah informasi untuk khalayak luas seperti warga
sekolah SDN Karangroto 02 Semarang yang nantinya dipublikasikan melalui sosial
media dan peserta didik dari mengikuti kegiatan tersebut dapat meningkatkan literasi
digital serta dengan adanya koordinasi dengan pihak sekolah melalui ini dapat
meningkatkan kemampuan mendesain tidak hanya dalam bentuk poster tetapi mendesain
gambar yang menarik yang nantinya mempunyai daya jual di masyarakat. Sehingga
peserta didik tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi digital tetapi juga
meningkatkan kemampuan literasi finansialLiterasi digital di era ini tidak lagi sebatas
kemampuan mengoperasikan perangkat lunak atau memahami terminologi teknis,
melainkan mencakup kemampuan untuk mengenali, mengevaluasi, dan
mengaplikasikan informasi dengan bijak dalam berbagai konteks.
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PENDAHULUAN

Teknologi  informasi  dan
komunikasi pada dasarnya selalu
berkembang mengikuti
perkembangan zaman yang semakin
canggih dan modern. Hal ini telah
dirasakan dalam segala aspek, salah
satunya pada aspek pendidikan,
menurut Basri, dkk. (2023)
pendidikan ~ merupakan  seluruh
prosedur dalam bentuk metode atau
teknik dalam proses pembelajaran
dalam bentuk mentransfer ilmu dan
pengetahuan dari guru kepada
peserta didik sesuai indikator dan
standar yang telah ditentukan
sedangkan menurut Nurmalina, dkk.
(2022)  pendidikan  merupakan
proses kegiatan belajar mengajar
yang dilaksanakan untuk membantu
mencapai tujuan pendidikan yang
dilakukan oleh orang dewasa yang
didalamnya ada guru dan peserta
didik. Dengan adanya kemajuan
teknologi dalam pendidikan dapat
memberikan manfaat yang luar biasa
bagi pemangku kepentingan dalam
aspek pendidikan. Tuntutan saat ini
dengan  adanya  perkembangan
teknologi yaitu bagi peserta didik
mampu memanfaatkan teknologi
dalam bentuk untuk  menambah
referensi materi, menggunakan
atau mengoperasikan aplikasi digital
dalam menunjang proses
pembelajaran dan mengembangkan
aplikasi  digital sebagai  hasil
kreativitas dan inovatif peserta
didik (Dirawan, dkk., 2023). Maka
dari itu peran guru Yyaitu dapat
memberikan pemahaman, pelatihan
dan mengembangkan potensi

peserta didik agar mampu
memanfaatkan  teknologi  yang
semakin canggih sesuai dengan
Permendikbud Nomor 45 Tahun
2015.

Dalam Undang-Undang
Sisdiknas nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan
potensi  dirinya untuk memiliki
kekuatan  spiritual ~ keagamaan,
pengendalian  diri,  kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan ~ yang  diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Penjelasan undang-undang
tersebut berlaku diseluruh dalam
jenjang pendidikan secara formal dan
non formal (Abimatik, dkk., 2022).
Berkaitan dengan pelatihan untuk
mendesain poster merupakan bagian
dari pendidikan secara non formal,
yang bertujuan untuk meningkatkan
soft skill maupun hard skill dan
bagian dari usaha yang
dilaksanakan  dalam  menunjang
kualitas sumber daya manusia yang
semakin pesat pada diri peserta didik
(Revola, 2023).

Bahasa merupakan alat yang
digunakan untuk komunikasi. Bahasa
Indonesia memegang peranan penting
pada semua aspek kehidupan. Bahasa
Indonesia adalah bahasa pengantar
alam pendidikan berdasarkan regulasi
dan undang-undang tentang Bahasa
Nasional dan Bahasa Negara di
semua jenis jenjang pendidikan,
mulai dari jenjang pendidikan dasar,
menengah, atas, hingga perguruan
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tinggi. Menurut (Hidayah, 2015)
Bahasa Indonesia merupakan bahasa
Nasional dan bahasa Negara. Sebagai
bahasa Nasional, berfungsi sebagai
lambang kebanggaan nasional, alat
pemersatu berbagai suku bangsa
dengan latar belakang sosial budaya
dan bahasa, pengembang
kebudayaan, = pengembang ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta alat
perhubungan dalam kepentingan
pemerintahan  dan  kenegaraan.
Menurut (Arisandy et al., 2019)
Bahasa Indonesia bukan hanya
sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai alat pemersatu bangsa
Indonesia.

Bahasa Indonesia  sangat
penting untuk dipelajari. Selain
sebagai alat pemersatu bangsa,
bahasa Indonesia juga digunakan
dalam  dunia  pendidikan  dan
merupakan salah satu materi yang
sangat penting untuk dipelajari di
Sekolah. Dalam dunia pendidikan,
bahasa Indonesia dikenal sebagai
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Menurut pendapat (Ali, 2020)
Pembelajaran bahasa Indonesia pada
hakikatnya adalah membelajarkan
siswa tentang keterampilan berbahasa
Indonesia yang baik dan benar sesuai
dengan tujuan dan fungsinya.
Menurut Atnazki dalam (Putri, n.d.,
2022) tujuan dari mata pelajaran
bahasa Indonesia adalah agar siswa
dapat memiliki kemampuan
berkomunikasi secara efektif dan
sesuai dengan etika yang berlaku,
serta hubungannya dengan
nasionalisme sebagai bentuk rasa
cinta terhadap bangsa Indonesia.
Menurut pendapat (Linggasari &
Rochaendi, 2022) pembelajaran
bahasa Indonesia merupakan program
kurikuler yang bertujuan untuk

mengembangkan kompetensi sikap,
kompetensi pengetahuan dan
kompetensi  keterampilan  siswa
sebagai dasar penguatan kemampuan
dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.
Berdasarkan pengertian diatas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran
bahasa Indonesia merupakan proses
belajar mengajar yang dilakukan di
lembaga pendidikan dengan tujuan
untuk meningkatkan keterampilan
berbahasa Indonesia yang baik dan
benar. Pembelajaran bahasa
Indonesia juga merupakan tempat
siswa untuk mengembangkan
kompetensi dan keterampilan yang
dimiliki. Bahasa Indonesia
merupakan bahasa resmi sekaligus
bahasa nasional di Indonesia. Bahasa
Indonesia memiliki peran sentral
dalam perkembangan intelektual,
social dan emosional siswa. Oleh
karena itu, bahasa Indonesia memiliki
kekurangan dan kelebihan untuk
dipelajari oleh siswa.

Menurut pendapat
(Desmirasari & Oktavia, 2022)
manfaat mempelajari bahasa

Indonesia yaitu (1) menimbulkan
sifat-sifat positif terhadap bahasa
Indonesia, (2) mempersatukan ragam
bahasa daerah yang menjadi satu, (3)
menambah rasa bangga, srtia dan
nasionalisme  terhadap  Negara
Indonesia.  Sedangkan  menurut
pendapat (Antari, 2019) Manfaat
yang diperoleh dengan mempelajari
bahasa Indonesia adalah dapat
menjadi alat berkomunikasi dengan
sesama warga negara Indonesia,
selain itu mempelajari  bahasa
Indonesia juga agar Kita tahu apa saja
aturan yang ditetapkan  pada
penggunaan bahasa itu sendiri, seperti
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penggunaan kosakata, kata kiasan,
perumpamaan, dan lain sebagainya.
Pendidikan abad 21
menganggap literasi digital sebagai
bentuk survival skill atau
keterampilan bertahan hidup karena
pemahaman literasi digital menjadi
medium dari  implementasi
kemampuan lain pada pendidikan
abad ke 21 yang saat ini sudah
memasuki ranah digital age (A’yun,
2021). Pada era saat ini sebagian
masyarakat pada abad 21 tidak
terlepas untuk selalu menggunakan
teknologi digital seperti gawai dalam
aktivitas sehari-harinya, akan tetapi
tidak ada jaminan bahwa
masyarakat memahami literasi
digital. Hal ini dikarenakan digital
literacy itu tidak hanya terampil
dalam mengoperasikan software
atau hardware tetapi kemampuan
untuk menunjang aktivitasnya pada
lingkup digital. Penguasaan literasi
digital dikuatkan dengan adanya
kebijakan pembelajaran yang
dilakukan secara daring berdasarkan
kepada Surat Edaran Kemendikbud
Nomor 15 Tahun 2020 vyang
menegaskan terkait literasi digital
berfokus kepada kemampuan
berpartisipasi secara aktif pada dunia
digital melalui pengoperasian
perangkat digital dengan
mengaplikasikan kemampuan
kognitif, sosial emosional serta
motorik yang kompleks. Kebijakan
yang dikeluarkan oleh
Kemendikbud menuntut stakeholder
pendidikan terutama guru harus
menguasai  digital literacy agar
pembelajaran yang dilaksanakan
bisa berjalan dengan lebih baik
dan maksimal (Amanda, dkk.,
2024). Guru  berperan  dalam
mengembangkan literasi  digital

peserta didik  terutama  yang
berkaitan dengan aspek sosial
emosional dan kognitifnya, hal ini
dapat dikatakan bahwa guru menjadi
faktor kunci keberhasilan dalam
mengintegrasikan teknologi digital
dalam proses pembelajaran.

Literasi digital merupakan
keterampilan ~ dan  pemahaman
dalam menggunakan aplikasi, media
dalam bentuk digital dan jaringan
internet untuk membuat sebuah
informasi, menggunakan, mencari,
memberikan evaluasi serta
memanfaatkan secara bijak, cerdas,
patuh dan tepat dalam bentuk
interaksi dan membina komunikasi
dalam aktivitas kesehariannya
(Widyaningrum & Sondari, 2021).
Disisi lain literasi digital adalah

kemampuan individu untuk
memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk

menginformasikan dalam  bentuk
konten atau informasi dengan
kemampuan teknikal atau kognitif
(Alindra, dkk., 2023). Literasi digital
berfokus kepada sesuatu hal yang
berkaitan ~ dengan kemampuan
teknik dan cenderung pada aspek
kognitif  dan kemampuan  sosial
emosional pada lingkungan dan
dunia digital. Literasi digital juga
diartikan sebagai respons kepada
teknologi yang semakin
berkembang guna untuk mendukung
masyarakat luas dalam menggunakan
media.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan
penelitian  kualitatif ~ dengan
metode  penelitian  deskriptif
kualitatif. Moleong (2010:6)
metode  deskriptif  kualitatif
diartikan sebagai penelitian yang
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bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang
dialami subjek penelitian secara
menyeluruh yang menghasilkan
data deksriptif berupa kata- kata
atau lisan. Menurut I Made
Winartha (2006:155), metode
analisis  deskriptif ~ kualitatif
adalah menganalisis,
menggambarkan, dan meringkas
berbagai kondisi, situasi dari
berbagai data yang dikumpulkan
berupa hasil wawancara atau
pengamatan mengenai masalah
yang diteliti yang terjadi di
lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam era yang dipenuhi
dengan transformasi digital, di mana
perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi berkembang
dengan pesat, literasi digital bukan
hanya menjadi suatu keterampilan

tambahan, melainkan suatu
keharusan bagi generasi
muda(Alfiansyah, 2022).

Pendidikan, sebagai pilar utama
dalam  mempersiapkan  mereka
menghadapi tantangan global yang
semakin terkoneksi.mengemban
tanggung jawab  besar  untuk
memastikan bahwa literasi digital
tidak hanya menjadi konsep, tetapi
juga menjadi praktik sehari-hari.

(R. Kurniawan et al.,
2023).Meskipun ada upaya untuk
memasukkan literasi  digital ke
dalam kurikulum, terdapat
kesenjangan yang signifikan dalam
pemahaman dan penerapan konsep
ini di kalangan pelajar(Alfiansyah
et al, nd). Perkembangan
teknologi pendidikan yang begitu
pesat  terkadang menimbulkan

ketidakseimbangan, terutama di
antara pelajar dari berbagai lapisan
masyarakat(Purnama, n.d.).
Beberapapelajar mungkin memiliki
akses terbatas terhadap sumber
daya digital, sementara yang lain
mungkin  kurang  mendapatkan
panduan yang memadai untuk
memahami dan mengelola informasi
secara cerdas di dunia digital yang
kompleks ini(Wardani,
2022)(Indriasari et al., 2023).Selain
itu, penting untuk diakui bahwa
literasi digital tidak hanya
mencakup kemampuan  teknis
semata, tetapi juga melibatkan
pemahaman etika digital, keamanan
online, dan kemampuan kritis dalam
menilai informasi(Handayani, n.d.).

Kurangnya fokus pada aspek-
aspek ini  dapat menyebabkan
generasi muda rentan terhadap
risiko dan tantangan yang muncul
di dunia maya.Oleh karena itu,
diperlukan  upaya serius  dari
lembaga pendidikan, pemerintah,
dan komunitas untuk mengatasi
kesenjangan literasi digital
ini(Handayani, Monepa, Liwang, et
al., 2022). Pelibatan semua pihak
dalam menyusun kurikulum yang
sesuai dengan kebutuhan era digital,
menyediakan akses yang merata
terhadap teknologi, dan
memberikan pelatihan kepada guru
agar dapat memberikan panduan
yang efektif, menjadi langkah-
langkah kunci untuk memastikan
bahwa setiap generasi muda siap
menghadapi  kompleksitas  dunia
digital dengan bijak dan

tangguh(Nofirman et al.,
2023).Permasalahan
ketidakmerataan akses dan

pemanfaatan teknologi pendidikan
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semakin menjadi Isu yang
mendesak, menciptakan divisi yang
nyata antara mereka yang dapat
merasakan manfaat penuh dari
kemajuan ini dan mereka yang
tertinggal(Lindawati et al.,, n.d.).
Guru, mahasiswa, dan dosen,
sebagai pemangku  kepentingan
utama dalam dunia pendidikan, kini
dihadapkan pada tugas berat yang
melibatkan pemahaman mendalam
dan integrasi yang efektif terhadap
teknologi pendidikan dalam proses
komunikasi dan
pembelajaran(Alfiansyah, 2023).
Dalam kondisi dimana teknologi
berkembang dengan cepat,
kesenjangan literasi digital di antara
pemangku kepentingan pendidikan
semakin menjadi sorotan
utama(Khasanah, Permata, etal.,
2023).  Guru, sebagai  agen
pembelajaran, mungkin merasa
tertantang untuk terus memperbarui
pengetahuan mereka dan menguasai
alat dan aplikasi baru yang terus
berkembang. Hal ini  dapat
menciptakan  ketidakpastian  dan
kecemasan terkait dengan
kemampuan mereka untuk
menyampaikan pembelajaran yang
relevan dan efektif di era digital(Putra
etal., 2024).

Perkembangan  pesat di
bidang teknologi informasi dan
komunikasi tidak hanya merubah

cara kita berinteraksi dengan
informasi, pengetahuan, dan
lingkungan sekitar, tetapi

jugamembawa implikasi mendalam
terhadap bagaimana kita menjalani
kehidupan di era digital ini(Salam
et al., 2021). Ditengah transformasi
ini, literasi digital menjadi pondasi
kritis yang membedakan antara

sekadar menggunakan alat teknologi
dan memiliki pemahaman
mendalam tentang dampak serta
manfaatnya(Purnama &  Asdlori,
2023).Literasi digital di era ini
tidak lagi sebatas kemampuan
mengoperasikan perangkat  lunak

atau memahami terminologi
teknis, melainkan mencakup
kemampuan untuk mengenali,

mengevaluasi, dan mengaplikasikan
informasi  dengan  bijak  dalam
berbagai konteks(Handayani, n.d.).
Bagi kalangan pelajar, peningkatan
literasi digital tidak hanya menuntut
penguasaan terhadap alat-alat
teknologi, tetapi juga memerlukan
keahlian dalam menganalisis konten
digital,  memahami sumber
informasi, dan mengembangkan
sikap kritis terhadap informasi yang
ditemui di dunia maya(Ramli et al.,
2023).

Selain itu, literasi digital
juga melibatkan  aspek etika,
tanggung jawab, dan keamanan
dalam berinteraksi dengan teknologi.
Pelajar perlu memahami konsep
privasi digital, cyberbullying, dan
bagaimana menjaga keamanan data
pribadi mereka(Khasanah, Fitriani,
et al, 2023). Dalam konteks
pendidikan, literasi digital menjadi
landasan bagi pengembangan
keterampilan 21st century, seperti
pemecahan masalah, kolaborasi, dan
komunikasi efektif(Pranata et al.,
2023).0leh karena itu, pendidikan di
era digital tidak hanya sebatas
memberikan akses terhadap
teknologi, tetapi juga berkewajiban
untuk membentuk generasi muda
yang mampu  berpikir  Kritis,
menyaring informasi dengan bijak,
dan menggunakan teknologi secara
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produktif(Sudirjo, Khasanah, et al.,
2023). Upaya bersama dari lembaga
pendidikan, orang tua, dan pihak
terkait lainnya diperlukan untuk
menciptakan ekosistem pendidikan
yang mendukung pengembangan
literasi digital ini, sehingga pelajar
dapat menjadi agen perubahan yang
cerdas dan bertanggung jawab di
era digital yang terus
berkembang(Jenita et al.,
2023).Pentingnya literasi digital di
kalangan pelajar melampaui sekadar
kemampuan teknis untuk
menggunakan perangkat atau
platform online. Ini  mencakup
pemahaman mendalam terhadap
implikasi etis, keamanan digital,
dan kemampuan kritisdalam menilai
informasi  yang ditemui secara
daring(Suyuti et al., 2023). Di era
di mana teknologi semakin meresap
ke dalam setiap aspek kehidupan,
literasi digital menjadi inti yang
mempersiapkan pelajar untuk
berfungsi  secara  efektif  dan

bertanggung jawab dalam
masyarakat digital yang terus
berkembang(Mahayuni &

Khasanah, 2023).Pada tingkat dasar,
literasi digital bukan hanya sekadar

keterampilan teknis, tetapi
merupakan fondasi yang mendukung
keberhasilan pelajar dalam
menghadapi  tuntutan  kompleks
masyarakat digital(Handayani,

Sulistiana, et al.,, 2023). Ini
mencakup  kemampuan untuk
memahami cara menggunakan alat-
alat teknologi dengan efektif, tetapi
juga melibatkan kemampuan untuk
mengevaluasi informasi  secara
kritis, membedakan antara sumber
yang dapat dipercaya dan tidak,
serta mengidentifikasi potensi risiko
dan  konsekuensi  etis dalam

berinteraksi secara daring(Burhayani
etal., 2023).

Selain itu, literasi digital
memberikan landasan yang kuat
untuk mengembangkan etika digital
yang mencakup pemahaman tentang
hak privasi, keamanan data, dan
perilaku online yang bertanggung
jawab(Lestari et al., 2023). Pelajar
perlu mampu menjelajahi dunia
maya dengan kecerdasan dan kehati-
hatian, serta memiliki keterampilan
untuk berpartisipasi dalam diskusi
online dengan sikap yang
konstruktifdan  beradab(Bhilla &
Khasanah, 2023).Dengan demikian,
literasi digital bukan hanya menjadi
keterampilan tambahan, melainkan
menjadi  pondasi esensial yang
mempersiapkan pelajar untuk
menjadi  individu yang cerdas,
kritis, dan beretika  dalam
menghadapi  dinamika masyarakat
digital yang terus
berkembang(Abdillah et al., 2022).
Melalui pendidikan yang mendalam
tentang literasi digital, kita dapat
membentuk generasi yang tidak
hanya mabhir secara teknis tetapi juga
memiliki pemahaman yang
mendalam tentang implikasi dan
tanggung jawab mereka dalam
dunia  digital yang  semakin
kompleks(Zidan & Khasanah, 2023).

Ketidakmerataan dalam
penguasaan literasi  digital di
kalangan pelajar mencerminkan suatu
realitas yang  perlu  mendapat
perhatian serius(K. A. K. Dewi et
al., 2022). Dalam keadaan ini, tidak
semua pelajar memiliki akses yang
setara terhadap teknologi, dan bahkan
bagi mereka yang memiliki akses,
mungkin belum sepenuhnya

475



Didaktik : Jurnal IImiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2614-722X

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun

memahami  cara  menggunakan
teknologi secara produktif dan
aman(Az-zahra & Khasanah, 2023).
Fenomena ini  menggambarkan
ketidaksetaraan yang perlu diatasi,
bukan hanya sebagai tuntutan
pendidikan yang mendesak, tetapi
juga sebagai  bentuk keadilan
pendidikan yang dapat menghapus
kesenjangan akses dan pemanfaatan
teknologi(Handayani, Hasyim, et
al., 2023).Pentingnya peningkatan
literasi  digital menjadi lebih
menonjol karena adanya
ketidaksetaraan ini. Pelajar yang
kurang  memiliki  akses  atau
pemahaman terhadap teknologi
dapat menghadapi kesulitan dalam
mengikuti perkembangan
pendidikandigital yang  menjadi
semakin penting(W. Kurniawan et
al., 2023). Mereka mungkin
terlewatkan dari peluang belajar
yang dapat diperoleh melalui sumber
daya online, kolaborasi virtual, dan
pengembangan keterampilan digital
yang menjadi kunci di era ini(Taufik
& Saputra, 2023).0leh karena itu,
upaya untuk meningkatkan literasi
digital di kalangan pelajar tidak
hanya menjadi prioritas pendidikan,
tetapi juga menjadi kewajiban
sosial untuk mencapai keadilan
pendidikan(Hita et al., 2023). Ini
melibatkan penyediaan akses yang
merata terhadap teknologi, baik di
lingkungan  pendidikan  formal
maupun informal(Handayani et al.,
2018). Selain itu, pendekatan yang
inklusif dan diferensiasi  harus
diadopsi untuk memastikan bahwa
setiap pelajar, tanpa memandang latar
belakang sosial atau ekonomi,
memiliki kesempatan yang sama
untuk  mengembangkan literasi
digital yang diperlukan dalam

menghadapi masa depan Yyang
penuh dengan tantangan
digital(Wardani, 2022).

Dalam rangka mencapai
tujuan peningkatan literasi digital di

kalangan pelajar dan
mengoptimalkan penggunaan
teknologi pendidikan dalam
komunikasi, perlu adanya
kolaborasi antara berbagai

pihak(Fatmawan et al., 2023).
Sekolah, perguruan tinggi, guru,
dan orang tua perlu bekerja sama
untuk menyediakan lingkungan
pembelajaran  yang  mendukung,
mengintegrasikan literasi
digitaldalam  kurikulum, dan
memberikan pembimbingan yang
berkelanjutan terhadap pemahaman
dan penerapan teknologi
pendidikan(Khasanah,  Naim, et
al.,2023).Secara keseluruhan,

peningkatan  literasi  digital di
kalangan pelajar dan penggunaan
teknologi pendidikan dalam
komunikasi bukan hanya

menciptakan pelajar yang lebih siap
menghadapi  tuntutan  masyarakat
digital, tetapi juga memberikan
landasan untukpengembangan
keterampilan  kritis, kreatif, dan
komunikatif yang sangat dibutuhkan
dalam era informasi ini(Lestari et
al.,, 2021). Dengan literasi digital
yang Kkuat, pelajar dapat menjadi
agen perubahan positif dalam
masyarakat yang semakin terkoneksi
dan tergantung pada teknologi.
Martin menjelaskan lebih rinci bahwa
literasi digital merupakan
kemampuan individu untuk
menggunakan alat digital secara tepat
sehingga ia terfasilitasi  untuk
mengakses, mengelola,
mengintegrasikan, mengevaluasi,
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menganalisis sumber daya digital
agar membangun pengetahuan baru,
menciptakan media  berkespresi,
berkomunikasi dengan orang lain
dalam situasi kehidupan tertentu
untuk mewujudkan pembangunan
sosial. Dari keenam keterampilan
literasi dasar tersebut, Martin

merumuskan  beberapa  dimensi
literasi digital sebagai berikut:
a. Literasi digital
melibatkan
kemampuan aksi

digital yang terikat
kerja, pembelajaran,
kesenangan dan aspek
lain dalam kehidupan

sehari-hari.

b. b. Literasi digital
secara indivdual
bervariasi tergantung
situasi sehari-hari
yang ia alami dan juga
proses sepanjang

hayat  sebagaimana
situasi hidup individu
itu.

c. Literasi digital
melibatkan
kemampuan
mengumpulkan  dan
menggunakan
pengetahuan, teknik,
sikap dan kualitas
personal. Selain itu
juga kemampuan
merencanakan,
menjalankan dan
mengevaluasi
tindakan digital
sebagai bagian dari
penyelesaian masalah
atau tugas.

d. Literasi digital juga
melibatkan kesadaran

seseorang  terhadap
tingkat literasi
digitalnya dan
pengembangan literasi
digital.

Literasi digital sendiri dapat
dikatakan sebagai bagian dari literasi
media dan konsep ini bukanlah
konsep yang benar-benar baru. Selain
literasi digital, sebenarnya terdapat
konsep lain yang dikenal dengan
literasi komputer yang muncul pada
tahun 1980-an. Namun, istilah konsep
ini memiliki keterbatasan makna
karena  hanya merujuk pada
penguasaan komputer semata. Maka
dari itu, konsep literasi digital
dikembangkan karena tidak hanya
terkait dengan penguasaan teknologi
akan tetapi juga pengetahuan dan juga
emosi dalam menggunakan media
dan perangkat digital. Menjadi literate
digital artinya mampu memproses
berbagai informasi dan
berkomunikasi efektif dengan orang
lain dalam berbagai bentuk seperti
menciptakan, mengebalorasi,
mengkomunikasikan, mampu bekerja
sesuai dengan etika, memahami
kapan dan bagaimana teknologi harus
digunakan agar efektif  untuk
mencapai tujuan. Dari beberapa
pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa literasi digital bukan hanya
kemampuan atau keterampilan untuk
mengoperasikan teknologi namun
juga kemampuan untuk membaca dan
memahami informasi yang
disampaikan oleh media digital
dengan memanfaatkannya dengan
bijak, cerdas, dan tepat dalam rangka
membina komunikasi dan interaksi
dalam kehidupan sehari-hari serta
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menjadi solusi yang baik dan inovatif
dalam proses pembelajaran agar
kegiatan belajar mengajar tidak
monoton.

Kemampuan dasar literasi
digital terdiri dari keterampilan dasar
berupa kemampuan untuk membaca,
menulis, memahami simbol untuk
mempresentasikan ~ bahasa  dan
melakukan perhitungan angka, serta
kemampuan dasar literasi komputer

yang termasuk kemampuan
menggunakan hardware serta
perangkat lunak komputer.

Kompetensi utama literasi digital
mencakup pemahaman akan format
informasi digital dan non digital,
kemampuan untuk menciptakan dan
menginformasikan informasi digital,
kemampuan untuk mengevaluasi
informasi yang diperoleh,
kemampuan penerapan pengetahuan,
keterampilan literasi informasi dan
keterampilan literasi media Dalam
literasi digital perlu memahami
faktor-faktor penting agar
penyaringan  informasi  berjalan
dengan baik dan benar. Berikut
beberapa faktor yang mempengaruhi
literasi digital :

a. Keterampilan

Fungsional
(Functional Skills)
Keterampilan ini
merupakan
kemampuan dan
kompetensi teknis

yang diperlukan untuk
menjalankan berbagai
alat digital dengan
mahir. Bagian penting
dari  pengembangan
keterampilan

fungsional adalah

mampu mengadaptasi
keterampilan ini untuk

mempelajari cara
menggunakan
teknologi baru.

Fokusnya merupakan
apa yang  dapat
dilakukan dengan alat
digital dan apa yang
perlu dipahami untuk

menggunakannya
secara efektif.
Komunikasi dan
interaksi yang
melibatkan

percakapan, diskusi,
dan membangun ide
satu sama lain untuk
menciptakan
pemahaman bersama.
Kemampuan
berkolaborasi
merupakan  bekerja
dengan baik bersama
orang lain  untuk
bersama-sama
menciptakan  makna
dan pengetahuan. Hal
ini selaras dengan
tujuan literasi digital
bagi generasi muda
yang berusaha
mengembangkan
pemahaman mereka
tentang  bagaimana
menciptakan  secara
kolaboratif dalam
penggunaan teknologi
digital serta
bagaimana teknologi
digital dapat secara
efektif ~ mendukung
proses kolaboratif di
dalam kelas.
Pemikiran kritis
melibatkan
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perubahan, analisis,

atau pemrosesan
informasi data atau
gagasan yang
diberikan untuk

menafsirkan  makna
pada pengembangan

wawasan. Sebagai
komponen literasi
digital juga
melibatkan
kemampuan  dalam
menggunakan
keterampilan
penalaran untuk
terlibat dengan media
digital dan

mengevaluasinya.
Keterlibatan menuntut
untuk berpikir kritis
dengan alat-alat
digital.

Iklan  merupakan  media
promosi yang penting, karena dengan
iklan perusahaan dapat menjabarkan
produknya dengan tepat dan efisien.
Selain itu iklan merupakan daya tarik
konsumen, karena di dalam iklan
berisi informasi yang berguna dalam
pengambilan keputusan pembelian.
Periklanan adalah semua bentuk
terbayar atas presentasi nonpribadi
dan promosi ide, barang, atau jasa
oleh sponsor yang jelas Kotler dan
Keller,mendefinisikan iklan sebagai
semua bentuk penyajian  non
personal, promosi, dan ide tentang
barang atau jasa yang dibayar oleh
suatu sponsor. Menurut Sundalangi
(2014) fungsi iklan dalam pemasaran
adalah memperkuat ~ dorongan
kebutuhan dan keinginan konsumen
terhadap suatu  produk  untuk
mencapai pemenuhan kepuasannya.
Agar iklan berhasil merangsang

tindakan pembeli, setidaknya harus
memenuhi kriteria AIDCDA yaitu:
Attention : mengandung daya tarik,
Interest : mengandung perhatian dan
minat, Desire memunculkan
keinginan untuk mencoba atau
memiliki, Conviction : menimbulkan
keyakinan terhadap produk, Decision
: menghasilkan kepuasan terhadap
produk, Action : mengarah tindakan
untuk membeli.

Periklanan membuat
konsumen sadar (aware) akan merek-
merek baru, mendidik mereka tentang
berbagai fitur dan manfaat merek,
serta memfasilitasi penciptaan merek
yang positif. Karena merupakan suatu
bentuk komunikasi yang efekti,
kemampuan menjangkau khalayak
luas dengan biaya per kontak yang
relatif rendah, periklanan
memfasilitasi pengenalan
(introduction) merek-merek baru,
meningkatkan jumlah permintaan
terhadap merek-merek yang telah
ada, dan meningkatkan puncak
kesadaran dalam benak konsumen
(TOMA-top of mind awareness)
untuk merek-merek yang sudah ada
dalam kategori produk yang matang.
Periklanan  menampilkan  peran
informasi bernilai lainnya baik untuk
merek yang diiklankan maupun
konsumennya dengan mengajarkan
manfaat-manfaat baru dengan merek-
merek yang telah ada. Iklan yang
efektif akan mampu mempersuasi
(membujuk) pelanggan untuk
mencoba produk dan jasa yang
diiklankan.  Terkadang  persuasi
berbentuk mempengaruhi permintaan
primer, yakni menciptakan
permintaan bagi keseluruhan kategori
produk. Lebih sering iklan berupaya
mambangun permintaan sekunder,
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yakni pernintaan bagi merek-merek
perusahaan yang spesifik. Tujuannya
menambah nilai merek pada persepsi
konsumen dengan melakukan
inovasi, perbaikan kualitas, dan
penguatan persepsi konsumen. Iklan
yang efektif menyebabkan merek
dipandang lebih  elegan, lebih
bergaya, lebih prestisius dalam
persaingan.

SIMPULAN

Meningkatkan  kemampuan
literasi digital peserta didik.
Melalui membuat iklan di
aplikasi Canva, peserta dapat
mengekspresikan ide kreatif dan
inovatifnya dalam mendesain
produk salah satunya iklan yang
nantinya bisa dijadikan wadah
informasi untuk khalayak luas
seperti warga sekolah SDN
Karangroto 02 Semarang Yyang
nantinya dipublikasikan melalui
sosial media dan peserta didik
dari mengikuti kegiatan tersebut
dapat meningkatkan literasi
digital serta dengan  adanya
koordinasi dengan pihak sekolah
melalui ini dapat meningkatkan
kemampuan mendesain tidak
hanya dalam bentuk poster tetapi
mendesain gambar yang menarik
yang nantinya mempunyai daya
jual di masyarakat. Sehingga
peserta  didik tidak hanya
meningkatkan kemampuan
literasi  digital tetapi juga
meningkatkan kemampuan
literasi finansial.
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